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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of Current Ratio, Total Assets 

Turnover, and Debt to Equity Ratio on Return on Equity at PT Tempo 

Scan Pacific Tbk during the 2014–2023 period. The method used in this 

study is the Quantitative Method, the population used is financial 

statements, the type of sample used is the financial position statement 

and the income statement for the period 2014-2023 with the SPSS 

Version 25 application. The data analysis methods used were 

descriptive statistical analysis, classical assumption tests (normality, 

multicollinearity, heteroscedasticity, autocorrelation), as well as 

multiple linear regression, determination coefficient analysis equipped 

with t-test and F>-test. Total Assets Turnover has a significant negative 

effect on Return on Equity, with a significance value of 0.015 < 0.05 and 

t-calculated (3.354 > 2.44691). Similarly, the Debt to Equity Ratio 

showed a significant negative effect on Return On Equity with a 

significance value of 0.021 < 0.05 and t-calculated (3.115 > 2.44691). 

Simultaneously, the Current Ratio, Total Assets Turnover, and Debt to 

Equity Ratio had a significant effect on the Return On Equity with an F-

calculation of 5.323 > F-table of 4.76 and a significance value of 0.040 

< 0.05. This shows that the three independent variables together have a 

real influence on the company's profitability performance. The test 

value of the determination coefficient of 0.727 means that 72.7% of the 

variability in the dependent variable, namely Return On Equity, can be 

explained by independent variables such as Debt to Equity Ratio, 

Current Ratio, and Total Assets Turnover 

 

Keywords: Current Ratio, Total Assets Turnover, Debt to Equity Ratio, 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio, Total Assets Turnover, dan 

Debt to Equity Ratio terhadap Return on Equity pada PT Tempo Scan Pacific Tbk selama periode 

2014–2023. Metode yang digunakan dalam penilitian ini adalah Metode Kuantitatif, populasi yang 

digunakan adalah laporan keuangan, Jenis sample yang digunakan laporan posisi keuangan dan 

laporan laba rugi periode 2014-2023 dengan aplikasi SPSS Versi 25. Metode analisis data yang 

digunakan adalah analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, 

heteroskedastisitas, autokorelasi), serta regresi linier berganda, analisis koefisien determinasi yang 

dilengkapi uji t dan uji F. Hasil uji t menunjukkan bahwa secara parsial, Current Ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return on Equity ditunjukkan oleh nilai signifikansi 0,280 > 0,05. 

Total Assets Turnover berpengaruh negatif signifikan terhadap Return on Equity, dengan nilai 

signifikansi 0,015 < 0,05 dan t-hitung (3,354 > 2.44691). Demikian pula, Debt to Equity Ratio 

menunjukkan berpengaruh negatif signifikan terhadap Return On Equity dengan nilai signifikansi 

0,021 < 0,05 dan t-hitung (3,115 > 2.44691). Secara simultan, Current Ratio, Total Assets 

Turnover, dan  Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity dengan F-

hitung 5,323 > F-tabel 4,76 dan nilai signifikansi 0,040 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga 

variabel independen secara bersama-sama memiliki pengaruh yang nyata terhadap kinerja 

profitabilitas perusahaan. Nilai uji koefisien determinasi sebesar 0.727 artinya 72.7% variabilitas 

dalam variabel dependen, yaitu Return On Equity, dapat dijelaskan oleh variabel-variabel 

independen seperti Debt to Equity Ratio, Current Ratio, dan Total Assets Turnover 

 

Kata Kunci : Current Ratio, Total Assets Turnover, Debt to Equity Ratio, Return On Equity 

 

PENDAHULUAN 

Periode 2014-2023 merupakan fase yang penuh dinamika bagi industri di Indonesia, 

termasuk PT Tempo Scan Pacific Tbk. Di tengah tantangan ekonomi global, perubahan regulasi 

pemerintah, dan dampak signifikan dari pandemi Covid-19 pada tahun 2020, banyak perusahaan 

mengalami perubahan dalam strategi bisnisnya. Untuk bertahan di tengah situasi yang tidak 

menentu ini, PT Tempo Scan Pacific Tbk perlu menjaga stabilitas likuiditasnya. Current Ratio 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya dengan aset lancar yang dimiliki. Total Assets Turnover adalah rasio efisiensi yang 

menunjukkan seberapa efektif perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan 

penjualan. Sementara itu, Debt to Equity Ratio digunakan untuk mengukur seberapa besar 

perusahaan dibiayai oleh utang dibandingkan dengan ekuitas. Debt to Equity Ratio mencerminkan 

struktur permodalan perusahaan, dan tinggi rendahnya rasio ini dapat mencerminkan risiko 

keuangan yang dihadapi oleh perusahaan. Semakin tinggi Debt to Equity Ratio, semakin besar pula 

beban keuangan dan risiko yang ditanggung perusahaan, yang pada akhirnya dapat memengaruhi 

profitabilitas seperti Return on Equity 

Dalam dunia bisnis, analisis keuangan menjadi aspek penting bagi para pemangku 

kepentingan dalam menilai kinerja perusahaan. Salah satu ukuran yang sering digunakan untuk 

mengukur kesehatan keuangan perusahaan adalah Return On Equity , yang mencerminkan seberapa 

efektif perusahaan dalam menghasilkan laba dari modal pemegang saham. PT Tempo Scan Pacific 

Tbk, sebagai salah satu perusahaan besar di sektor farmasi dan kosmetik di Indonesia, memiliki 

kinerja keuangan yang patut dianalisis lebih lanjut, terutama dalam menghadapi tantangan ekonomi 

yang terjadi selama periode 2014-2023 
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Return On Equity sebagai ukuran profitabilitas mencerminkan seberapa baik perusahaan 

memanfaatkan ekuitas yang dimilikinya untuk menghasilkan keuntungan. Bagi investor, Return 

On Equity adalah indikator yang sangat penting karena mencerminkan imbal hasil yang diperoleh 

dari investasi mereka di perusahaan. Fluktuasi dalam Current Ratio, Total Assets Turnover, dan 

Debt to Equity Ratio dapat memberikan pengaruh langsung atau tidak langsung terhadap Return 

On Equity. Jika PT Tempo Scan Pacific Tbk mampu menjaga Current Ratio yang stabil, 

memaksimalkan efisiensi aset melalui Total Assets Turnover, serta mengelola Debt to Equity Ratio 

dengan baik, maka Return On Equity yang dihasilkan akan optimal, sehingga meningkatkan daya 

tarik investor. Adapun tabel dan grafik dari current ratio, total assets turnover, dan debt to equity 

ratio terhadap return on equity dari tahun 2014-2023, sebagai berikut 
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Dari Tabel dan Grafik yang menunjukkan rasio keuangan Current Ratio, Total Assets 

Turnover, Debt to Equity Ratio, dan Return on Equity dari tahun 2014 hingga 2023 memperlihatkan 

perkembangan kinerja perusahaan dari waktu ke waktu. Selama periode tersebut, PT Tempo Scan 

Pacific Tbk menunjukkan perkembangan yang dinamis dalam empat indikator keuangan utama 

yaitu Current Ratio, Total Assets Turnover, Debt to Equity Ratio, dan Return on Equity. 

Selama 2014–2016, Current Ratio perusahaan berada di kisaran 3,00, 2,54, dan 2,65, 

menunjukkan likuiditas sangat baik dengan aset lancar mencukupi untuk menutup kewajiban 

jangka pendek, meskipun rasio tinggi dapat menandakan aset yang kurang produktif . Pada 2017–

2018, rasio stabil di 2,52, tetap aman dan mencerminkan kendali modal kerja yang baik, sebelum 

naik menjadi 2,78 di 2019, menandakan sedikit peningkatan efisiensi. Saat pandemi, rasio 

melonjak ke 2,96 pada tahun 2020 dan 3,29 pada tahun 2021, mencerminkan langkah berjaga-jaga 

menghadapi ketidakpastian ekonomi, namun rasio di atas 3 juga bisa menandakan aset lancar 

perusahaan tidak dimanfaatkan secara optimal karena berlebihan dalam menyimpan kas, 

persediaan, atau piutang. Tahun 2022 turun ke 2,48, mendekati batas ideal yang menunjukkan 

strategi optimalisasi aset lancar, lalu naik kembali ke 2,69 di 2023, menunjukkan keseimbangan 

antara menjaga likuiditas dan produktivitas aset. Rata-rata 2,74 selama dekade ini menunjukkan 

konsistensi Tempo Scan dalam mempertahankan likuiditas di atas standar sembari fleksibel 

menghadapi perubahan eksternal dan kebutuhan internal 

Untuk Total Assets Turnover menunjukkan seberapa efisien perusahaan menggunakan 

seluruh asetnya untuk menghasilkan pendapatan. Rasio ini tertinggi terjadi pada 2016 sebesar 1,39, 

yang menandakan efisiensi penggunaan aset pada tingkat optimal. Namun, tren berikutnya 

menunjukkan penurunan efisiensi, terutama pada masa pandemi dan pasca-pandemi. Tahun 2022 

menjadi tahun dengan rasio terendah yaitu 1,08, mengindikasikan bahwa aset perusahaan belum 

dimanfaatkan secara maksimal untuk mendorong penjualan. Meskipun terjadi perbaikan kecil di 

tahun 2023 (1,16), efisiensi ini masih belum kembali ke level sebelum pandemi, dan menunjukkan 

perlunya evaluasi strategi operasional 
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Sementara itu, Debt to Equity Ratio menggambarkan struktur permodalan perusahaan, yaitu 

perbandingan antara utang dan modal sendiri. Di awal periode, tahun 2014 menunjukkan angka 

terendah sebesar 0,32, menandakan perusahaan lebih banyak dibiayai oleh ekuitas. Namun, dari 

2015 hingga 2018, rasio ini meningkat hingga 0,46, menandakan adanya peningkatan 

ketergantungan pada pembiayaan utang. Puncak rasio terjadi pada 2022 sebesar 0,50, yang berisiko 

meningkatkan beban bunga dan menekan laba perusahaan. Pada 2023, perusahaan mulai 

memperbaiki struktur keuangannya dengan menurunkan rasio kembali ke angka 0,40, yang 

menunjukkan upaya menyeimbangkan antara modal sendiri dan utang 

Terakhir, Return on Equity (ROE) menjadi indikator utama profitabilitas, yaitu kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari ekuitas yang dimiliki. ROE cukup tinggi di awal periode, 

yaitu 14,35% pada 2014, namun terus menurun dan mencapai titik terendah pada 2018 sebesar 

9,95%, yang kemungkinan besar dipengaruhi oleh menurunnya daya beli dan ketatnya persaingan. 

Kondisi mulai membaik pada masa pandemi, di mana perusahaan mampu menjaga profitabilitas 

hingga mencapai 13,08% di 2020. Tren positif ini terus berlanjut hingga ROE mencapai titik 

tertinggi sebesar 15,50% pada 2023. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun perusahaan 

menghadapi tantangan efisiensi aset dan struktur modal, namun tetap mampu memberikan 

pengembalian yang baik bagi pemegang saham 

Secara keseluruhan, tabel ini menunjukkan bahwa meskipun rasio aktivitas (Total Assets 

Turnover) dan likuiditas (Current Ratio) sempat menurun, perusahaan mampu meningkatkan 

profitabilitasnya (Return on Equity) dalam beberapa tahun terakhir, kemungkinan melalui 

pengelolaan utang (Debt to Equity Ratio) yang lebih efisien dan strategi bisnis lainnya 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Laporan Keuangan 

Menurut Shabrina, dkk (2022:20) “Laporan Keuangan merupakan hasil akhir dari 

proses akuntansi, yang disusun  untuk menyediakan informasi keuangan  suatu perusahaan 

kepada pihak-pihak yang berkepentingan (manajemen, kreditor, investor, pemerintah) sebagai 

bahan pertimbangan di dalam mengambil keputusan 

 

2. Rasio Keuangan  

Menurut Hidayati dan Rohmah (2024:36) Rasio keuangan adalah salah satu metode 

analisis menggunakan data keuangan yang digunakan sebagai indikator dalam penilaian 

perkembangan perusahaan, untuk kepentingan evaluasi kinerja perusahaan dan pertimbangan 

saat pengambilan keputusan. 

 

3. Current Ratio (CR)  

Menurut Hasbi (2023:78) “Current Ratio yaitu rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek ketika jatuh tempo, current ratio 

mencakup semua aset lancar perusahaan dibagi oleh total hutang jangka pendek. Jika rasio ini 

lebih besar dari 1, itu menunjukan bahwa perusahaan memiliki lebih banyak aset lancar 

daripada hutang jangka pendeknya”. 

 

4. Total Assets Turnover 

Menurut Hartono (2018:14) “Total Assets Turnover merupakan perputaran aktiva 

menunjukan kemampuan manajemen mengelola seluruh investasi (aktiva) guna menghasilkan 

penjualan. Secara umum dikatakan bahwa semakin besar rasio ini akan semakin bagus karena 
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menjadi pertanda manajemen dapat memanfaatkan setiap rupiah aktiva untuk menghasilkan 

penjualan 

 

5. Debt to Equity Ratio  

Menurut Hasan, dkk (2022:52) “ Debt to Equity Ratio adalah rasio yang digunakan 

untuk menilai sejauh mana perusahaan dibiayai oleh kreditor dibandingkan dengan modal 

sendiri 

 

6. Return On Equity  

Return On Equity adalah rasio yang digunakan untuk menilai sejauh mana modal 

sendiri dapat menghasilkan laba bersih. Rasio ini penting karena memberikan indikasi tentang 

efisiensi manajemen dalam menggunakan modal yang dimiliki. Semakin tinggi nilai Return 

On Equity, semakin baik perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari setiap unit modal 

sendiri yang diinvestasikan. Selain itu, rasio ini juga membantu investor dalam 

membandingkan profitabilitas antar perusahaan dalam industri yang sama. Dengan memahami 

Return On Equity, pemegang saham dapat membuat keputusan yang lebih baik mengenai 

investasi mereka dan menilai potensi pertumbuhan perusahaan di masa depan (Hasan, dkk 

2022:52). 

 

 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019:16) 

“metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

 
Berdasarkan hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov yang ditampilkan pada gambar 

menunjukkan analisis terhadap distribusi normal dari data residual yang diperoleh dari 

model regresi. Dengan jumlah sampel (N) sebanyak 10, nilai statistik uji sebesar 0,157 

menunjukkan sejauh mana data menyimpang dari distribusi normal. Nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,200, yang lebih besar dari level signifikansi umum 0,05, mengindikasikan 

bahwa tidak ada bukti yang cukup untuk menolak hipotesis nol, yaitu bahwa data residual 

terdistribusi normal. Ini menunjukkan bahwa asumsi normalitas pada model regresi 

terpenuhi, yang penting untuk validitas inferensial dari analisis yang dilakukan 

 

b. Uji Multikolineritas  

 
Dalam Tabel 4.7, multikolinearitas dianalisis menggunakan nilai Tolerance dan VIF 

(Variance Inflation Factor), menunjukkan analisis kolinearitas antara variabel independen, 

yaitu Current Ratio, Total Assets Turnover, dan Debt to Equity Ratio, dengan variabel 
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dependen Return on Equity. Nilai Tolerance untuk Current Ratio adalah 0,775, Total 

Assets Turnover 0,699, dan Debt to Equity Ratio 0,889, di mana nilai Tolerance yang lebih 

rendah dari 0,10 menunjukkan potensi multikolinearitas 

 

c. Uji Heterokedastisitas  

 
Berdasarkan gambar 4.8 hasil SPSS (Scatterplot) menujukan titik residual menyebar 

secara acak merata, tidak terjadi adanya pengelompokan data yang signifikan, sehingga 

dapat disimpulkan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada model regresi 

 

d. Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi Durbin-Watson dengan jumlah data selama 10 tahun 

dan tiga variabel independen (Debt to Equity Ratio, Current Ratio, dan Total Assets 

Turnover), diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 1,744. Nilai ini berada di antara batas 

bawah (dL = 0,5253) dan batas atas (dU = 2,0163), sehingga hasil pengujian berada pada 

daerah inkonklusif. Artinya, tidak dapat disimpulkan secara pasti apakah terdapat 

autokorelasi positif atau tidak dalam model regresi ini 
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2. Hasil Uji Koefisien Korelasi (R) 

 
a. Nilai (r) yang diperoleh untuk Return on Equity dengan Current Ratio adalah sebesar -

0,044, yang berada dalam interval 0,00 – 0,199. Berdasarkan tabel interpretasi, nilai ini 

termasuk dalam kategori sangat rendah, yang berarti tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara kemampuan likuiditas jangka pendek perusahaan dengan tingkat 

pengembalian ekuitas 

b. Nilai (r) untuk Return on Equity dengan Total Assets Turnover (TATO) adalah -0,490, 

yang masuk dalam kategori sedang (interval 0,40 – 0,599), meskipun nilai tersebut bersifat 

negatif. Artinya, terdapat hubungan negatif sedang antara efisiensi penggunaan aset 

perusahaan dalam menghasilkan penjualan dengan pengembalian terhadap ekuitas. 

Dengan kata lain, semakin tinggi perputaran aset, justru cenderung diikuti dengan 

penurunan ROE, meskipun hubungan ini tidak signifikan secara statistik karena nilai 

signifikansinya 0,150 (> 0,05). 

c. Nilai r untuk ROE dengan Debt to Equity Ratio diperoleh hasil -0,454, yang juga tergolong 

dalam kategori sedang namun dengan arah hubungan yang negatif. Ini mengindikasikan 

bahwa peningkatan proporsi utang terhadap ekuitas cenderung diikuti dengan penurunan 

Return on Equity. Hal ini bisa terjadi jika biaya utang yang ditanggung perusahaan tidak 

diimbangi dengan peningkatan laba yang memadai. Meskipun demikian, hubungan ini 

juga tidak signifikan secara statistik (nilai sig. = 0,188), sehingga tidak dapat disimpulkan 

adanya hubungan kausal secara kuat 

 

3. Analisis Regersi Linear Berganda  
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a. Koefisien konstanta (a) yang nilainya sebesar 41,210 menunjukkan bahwa apabila seluruh 

variabel independen (Current Ratio, Total Asset Turnover, dan Debt to Equity Ratio) 

dianggap bernilai nol, maka nilai Return on Equity (ROE) perusahaan diperkirakan sebesar 

41,210%. Konstanta ini merepresentasikan nilai dasar dari ROE ketika tidak ada pengaruh 

dari ketiga variabel independen tersebut, dan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,001 < 0,05 

menunjukkan bahwa konstanta ini signifikan secara statistik 

b. Current Ratio memiliki koefisien sebesar 0,903 dengan nilai signifikansi 0,286, yang 

berarti bahwa setiap peningkatan satu satuan pada Current Ratio akan meningkatkan ROE 

sebesar 0,903%, dengan asumsi variabel lain tetap. Namun, karena nilai signifikansinya 

lebih besar dari 0,05, maka pengaruh Current Ratio terhadap ROE tidak signifikan secara 

statistik. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat likuiditas perusahaan tidak memiliki 

pengaruh yang cukup kuat terhadap tingkat pengembalian ekuitas 

c. Total Assets Turnover menunjukkan sebesar -15,802 dengan nilai signifikansi 0,015. 

Artinya, setiap kenaikan satu satuan dalam Total Assets Turnover justru akan menurunkan 

ROE sebesar 15,802%, dan pengaruh ini signifikan secara statistik (Sig. < 0,05). Hal ini 

menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara efisiensi penggunaan aset 

dan tingkat pengembalian ekuitas, yang bisa terjadi jika peningkatan penjualan tidak 

diiringi dengan peningkatan laba bersih atau jika biaya operasional meningkat secara 

signifikan 

d. Hal yang sama juga berlaku untuk variabel Debt to Equity Ratio (DER) memiliki koefisien 

sebesar -26,040 dengan nilai signifikansi 0,021, yang juga berada di bawah 0,05. Ini 

mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada DER akan menurunkan ROE 

sebesar 26,040%, dan pengaruhnya signifikan secara statistik. Dengan kata lain, semakin 

tinggi proporsi utang terhadap ekuitas, semakin besar penurunan ROE yang terjadi, yang 

mencerminkan bahwa struktur modal yang terlalu bertumpu pada utang dapat membebani 

perusahaan melalui bunga atau risiko keuangan, sehingga menurunkan profitabilita 

 

4. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Berdasarkan tabel koefisien determinasi (R²) hasil uji koefisien determinasi (R²) yang 

mengungkapkan hubungan antara variabel independen dan dependen dalam model. pada tabel 

di atas menunjukkan nilai R² sebesar 0.727, yang berarti sekitar 72.7% variabilitas dalam 

variabel dependen, yaitu Return On Equity, dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen 

seperti Debt to Equity Ratio, Current Ratio, dan Total Assets Turnover. Nilai ini menunjukkan 

bahwa model regresi memiliki daya prediksi yang baik, meskipun masih terdapat 27.3% 
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variabilitas yang tidak dapat dijelaskan oleh model. Selain itu, nilai Adjusted R² sebesar 0.590 

menunjukkan bahwa setelah mempertimbangkan jumlah variabel dalam model, kontribusi 

variabel independen tetap signifikan, namun ada ruang untuk perbaikan lebih lanjut 

 

5. Uji Hipotesis  

 
a. Berdasarkan tabel, Current Ratio memiliki nilai t-hitung sebesar 1.172. Dengan demikian 

nilai thitung lebih kecil dari ttabel (1.172 < 2.44691). Dan dengan nilai Sig. 0.280 > 0.05, 

maka dapat di simpulkan Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on 

Equity karena H01 diterima dan Ha1 ditolak pada PT Tempo Scan Pacific Tbk 

b. Total Assets Turnover memiliki nilai thitung sebesar -3.354, sedangkan ttabel sebesar 

2.44691. Karena thitung lebih besar dari ttabel (3.354 > 2.44691) dan nilai signifikansinya 

0.015 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa Total Assets Turnover berpengaruh negatif 

signifikan terhadap Return on Equity (ROE). Dengan hasil ini, hipotesis nol (H02) ditolak 

dan hipotesis alternatif (Ha2) diterima pada PT Tempo Scan Pacific Tbk 

c. Debt to Equity Ratio (DER) memiliki nilai thitung sebesar -3.115, sedangkan ttabel sebesar 

2.44691. Karena thitung lebih besar dari ttabel (3.115 >  2.44691) dan nilai signifikansinya 

sebesar 0.021 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa DER berpengaruh negatif signifikan 

terhadap Return on Equity (ROE). Dengan demikian, hipotesis nol (H03) ditolak dan 

hipotesis alternatif (Ha3) diterima pada PT Tempo Scan Pacific Tbk 

 
Hasil pengujian menunjukkan nilai Fhitung sebesar 5.323 dengan tingkat signifikansi (Sig.) 

sebesar 0.040. Nilai ini kemudian dibandingkan dengan Ftabel sebesar 4.76 (dengan df1 = 3 dan 
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df2 = 6 pada α = 0,05). Karena Fhitung (5.323) > Ftabel (4.76) dan nilai signifikansi (0.040) < 

0.05, maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel Current Ratio, Total Assets 

Turnover, dan Debt to Equity Ratio memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Return On 

Equity 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian di atas mengenai Pengaruh Current Ratio, Total Assets Turnover 

dan Debt to Equity Ratio Terhadap Return On Equity Pada PT. Tempo Scan Pacific Tbk.  Periode 

2014-2023, maka Kesimpulan yang dapat diambil untuk menjawab rumusan masalah adalah 

sebagai berikut 

1. Current Ratio (CR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Equity (ROE), Hasil uji 

parsial menunjukkan bahwa nilai signifikansi CR sebesar 0,280 > 0,05 dan thitung 1,172 < ttabel 

2,44691. Hal ini menandakan bahwa tingkat likuiditas perusahaan belum tentu berdampak 

langsung terhadap tingkat pengembalian modal. Maka, rumusan masalah pertama dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara CR terhadap ROE 

2. Total Assets Turnover (TATO) berpengaruh negatif signifikan terhadap Return on Equity 

(ROE), Hasil uji parsial menunjukkan nilai signifikansi 0,015 < 0,05 dan thitung 3,354 > dari 

ttabel 2,44691. Artinya, semakin tinggi efisiensi penggunaan aset tidak selalu menghasilkan 

keuntungan yang lebih besar, bahkan bisa menurunkan ROE. Maka, rumusan masalah kedua 

terjawab bahwa TATO berpengaruh signifikan terhadap ROE 

3. Debt to Equity Ratio (DER) juga berpengaruh negatif signifikan terhadap Return on Equity 

(ROE), Hasil uji menunjukkan signifikansi 0,021 < 0,05 dan thitung 3,115 >  dari ttabel 2,44691. 

Ini menunjukkan bahwa struktur modal yang terlalu bergantung pada utang justru menurunkan 

profitabilitas perusahaan. Maka, rumusan masalah ketiga terjawab bahwa DER berpengaruh 

signifikan terhadap ROE 
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